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SUMMARY 

 

NATA YUSUF. Detection of White Spot Syndrome Virus Disease (WSSV) in 

Vaname Shrimp Using Polymerase Chain Reaction (PCR). (Supervised by  

MOCHAMAD SYAIFUDIN). 

 
 Shrimp is a leading commodity for fishery exports, but in recent years 

production has decreased. One of the factors allegedly causing the decline in shrimp 

production is due to White Spot Syndrome Virus (WSSV) that can infect vaname 

shrimp. Cases of WSSV infection need to be detected quickly because it spreads 

very quickly and can result in mortality up to 100%. The detection technique using 

Polymerase Chain Reaction (PCR) is one of the ideal techniques in detecting 

pathogens because the results obtained are very fast and sensitive. This study aimed 

to detect WSSV disease clinically and molecularly with PCR technology in 

vaname. This research was conducted in laboratory scale experiments using PCR 

technique which consisted of sampling, DNA extraction, DNA amplification using 

PCR, and electrophoresis. Parameters observed were clinical symptoms, DNA band 

size and water quality. There was no clinical symptoms of shrimp infected with 

WSSV in this study. Detection of WSSV using PCR found that there was one 

sample of shrimp from Sungsang which was detected with the WSSV virus with 

the position of the DNA band showing at 311 and 523 bp. The water quality 

measurements obtained Dissolved Oxygen (DO) 2.8- 4.2 mg L-1, temperature 28-

30.8 oC, salinity 5-29 ppt and pH 7.4-8.3. 
 

Keywords: disease, PCR, vaname shrimp, WSSV 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



     

 

RINGKASAN 

NATA YUSUF. Deteksi Penyakit White Spot Syndrome Virus (WSSV) pada 

Udang Vaname Menggunakan Polymerase Chain Reaction (PCR). (Dibimbing 

oleh MOCHAMAD SYAIFUDIN). 

 

Udang merupakan komoditas unggulan ekspor perikanan, namun dalam beberapa 

tahun terakhir produksinya mengalami penurunan. Salah satu faktor yang diduga 

menjadi penyebab penurunan produksi udang adalah karena White Spot Syndrome 

Virus (WSSV)  yang dapat menginfeksi udang vaname. Kasus infeksi WSSV perlu 

dideteksi dengan cepat karena penyebarannya sangat cepat dan dapat 

mengakibatkan kematian hingga 100%. Teknik deteksi menggunakan Polymerase 

Chain Reaction (PCR) merupakan salah satu teknik yang ideal dalam mendeteksi 

patogen karena hasil yang diperoleh sangat cepat dan sensitif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeteksi penyakit WSSV secara klinis dan molekuler dengan 

teknologi PCR pada vaname. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

eksperimen skala laboratorium menggunakan teknik PCR yang terdiri dari 

sampling, ekstraksi DNA, amplifikasi DNA menggunakan PCR, dan elektroforesis. 

Parameter yang diamati adalah gejala klinis, ukuran pita DNA dan kualitas air. 

Tidak ada gejala klinis udang yang terinfeksi WSSV dalam penelitian ini. Deteksi 

WSSV menggunakan PCR ditemukan satu sampel udang dari Sungsang yang 

terdeteksi WSSV dengan posisi pita DNA menunjukkan pada 311 dan 523 bp. 

Kualitas air yang diperoleh adalah Dissolved Oxygen (DO) 2,8-4,2 mg L-1. suhu 28-

30,8, salinitas 5-29 ppt dan pH 7,4-8,3. 
 

Kata kunci: penyakit, PCR, udang vaname, WSSV 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan Negara maritim yang memiliki potensi alam disektor 

perikanan yang melimpah sehingga dapat dimanfaatkan oleh masyarakatnya. Salah 

satu sumberdaya yang dapat dimanfaatkan adalah sumberdaya perikanan yang 

dibagi menjadi dua sektor yaitu perikanan tangkap dan perikanan budidaya 

(Amarullah, 2018). Salah satu komoditas yang sering di jumpai baik dalam 

penangkapan maupun budidaya adalah udang vaname. 

Udang vaname pada awalnya dianggap tahan terhadap serangan penyakit. 

Namun dalam perkembangannya, udang vaname juga terserang White Spot 

Syndrome Virus (WSSV), Taura Syndrome Virus (TSV), Infectious Myo Necrosis 

Virus (IMNV), vibrio, dan penyakit terbaru yaitu Early Mortality Syndrome (EMS) 

(Badrudin, 2014). Gejala yang terlihat pada udang yang menderita WSSV, antara 

lain nafsu makan menurun, warna tubuh menjadi coklat kehitaman, arah renangnya 

cenderung ke satu sisi saja, terdapat bercak putih pada karapas, serta lebih sering 

bergerombol di sisi tambak dan berdiri di permukaan tambak (Tribowo, 2020).   

Pada tahun 1991 dan 1992 untuk pertama kalinya di negara Cina dan 

Taiwan, WSSV dikaitkan dengan kerugian ekonomi yang signifikan dalam industri 

produksi udang di banyak negara (Oidtmann et al., 2018). Selanjutnya, penyakit ini 

menyebar ke seluruh Asia Tenggara, menyebar ke Vietnam, Thailand, Malaysia, 

Indonesia dan India, menyebabkan kerugian ekonomi ratusan juta dolar untuk 

industri udang setiap tahun (Joyanta et al., 2017). Serangan WSSV (White Spot 

Syndrome Virus) di Indonesia pertama kali terjadi pada budidaya udang vanamei di 

Tangerang, Serang, dan Karawang pada pertengahan tahun 1994 (Mahardika, 

2004). Prevalensi WSSV di Indonesia diperkirakan 15% sampai 90% baik pada 

udang windu (Penaeus monodon) yang terinfeksi maupun udang vaname 

(Litopenaeus vaname) yang terinfeksi di tambak. Beberapa kasus infeksi WSSV 

telah dilaporkan pada udang di pulau Jawa, Sulawesi, dan Kalimantan di Indonesia 

(Taslihan et al., 2014). Untuk itu perlu dilakukan deteksi secara cepat menggunakan 
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teknik molekuler, salah satunya adalah menggunakan teknik Polymerase Chain 

Reaction (PCR). 

Hasil yang diperoleh dari teknik PCR sangat cepat dan sensitif karena itu 

teknik PCR sangat ideal untuk mendeteksi pathogen. Selain itu, teknik ini juga 

mempunyai tingkat kespesifikan yang tinggi, terutama sangat bermanfaat bila 

pathogen tumbuh lambat atau tidak dapat tumbuh pada kondisi in vitro, serta bila 

metode deteksi konvensional kurang sensitif atau dibutuhkan diagnosis yang cepat 

(Permana, 2010).  Berdasarkan hasil penelitian Arninda (2021), 8 dari 13 sampel 

udang terindikasi positif WSSV menggunakan metode PCR yang diambil dari 

lokasi budidaya PT. Hasfam Inti Sentosa Bengkulu. Selanjutnya Suprapto (2012), 

mendapatkan 4 dari 6 sampel udang yang terindikasi positif WSSV menggunakan 

metode PCR pada budidaya daerah Gresik, Lamongan dan Tuban. Pada budidaya 

udang daerah Lampung Selatan telah terdeteksi WSSV pada 5 sampel yang ada 

(Sukenda et al., 2009), Sedangkan di budidaya Kabupaten Bireuen Provinsi Aceh 

pun pernah terdeteksi virus WSSV yang terdeteksi 6 dari 100 sampel yang diambil 

(Ferasyi, 2015), serta daerah Tuban dan Lamongan juga pernah terdeteksi adanya 

virus WSSV (Aulia et al., 2019).  Maka dari itu perlu dikonfirmasi ada tidaknya 

penyakit WSSV di daerah Parit 2 Sungsang di Kabupaten Banyuasin Provinsi 

Sumatera Selatan serta didaerah Kalianda dan Pasir Sakti Provinsi Lampung 

dengan dilakukan penelitian “Deteksi Penyakit White Spot Syndrome Virus 

(WSSV) pada Udang Vaname Menggunakan Polymerase Chain Reaction (PCR)”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Udang vaname merupakan salah satu komoditas hasil laut unggulan 

Indonesia yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Budidaya udang vaname di 

Indonesia tidak terlepas dari serangan penyakit. WSSV merupakan virus penyebab 

penyakit yang menyebabkan kematian massal pada udang vaname. Penyebaran dan 

penularan WSSV sangat cepat sehingga diperlukan cara yang dapat mengurangi 

penyebaran dan dampak kerugian yang ditimbulkan oleh serangan virus ini. Oleh 

karena itu, dalam budidaya udang vaname perlu dilakukan deteksi penyakit secara 

cepat, baik sebelum dibudidayakan ataupun dipasarkan. Teknik identifikasi 

molekuler menggunakan PCR merupakan teknik yang dapat memberikan hasil 
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yang akurat dalam waktu yang cepat. Untuk itu perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui identifikasi penyakit WSSV pada udang vaname secara cepat dan 

akurat menggunakan PCR.  

 

1.3. Tujuan  

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi penyakit WSSV 

secara klinis dan PCR pada udang vaname. 

 

1.4. Manfaat 

Manfaat pada penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai identifikasi penyakit WSSV secara klinis dan menggunakan PCR, 

sehingga dapat menjadi alat pendeteksi dini dalam mencegah penyebaran penyakit 

WSSW 
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